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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dimasa pandemic Covid – 19 ini banyak sekali peraturan baru yang 

dibuat oleh pemerintah. Peraturan tersebut yaitu mengenai syarat perjalanan 

transportasi terkini baik universal maupun tranportasi umum, jika berpergian 

jauh harus menyertakan minimal sudah belakukan vaksin booster bukan lagi 

dengan melakukan swab ataupun pcr. Peraturan terbaru itu dibuat agar dapat 

memudahkan masyarakat dan masyarakat mau melakukan vaksin untuk 

mencegah virud covid- 19, karena sekarang virus covid sudah banyak 

macamnya.  Bukan hanya virus Covid -19 tetapi kini ada lagi beberapa variaan 

virus baru dari Covid -19, salah satunya yaitu varian deltacron. Dari munculnya 

virus baru ini masyrakat diharapkan melakukan vaksin untuk pencegahan virus 

– virus baru. Peraturan baru yang dibuat oleh satgas penanganan covid – 19 harus 

meliputi beberapa hal seperti, mewajibkan untuk vaksin, memasuki mall harus 

dengan menggunakan aplikasi peduli lindungi, sertac sebelum melakukan 

perjalanan jauh diharuskan melakukan swab terlebih dahulu. Perubahan aturan 

perjalanan ini lantaran kondisi dan penanganan pandemi Covid- 19 di Indonesia terus 

membaik yang ditandai dengan tren kasus harian nasional yang menurun signifikan, 

begitu juga dengan tingkat perawatan di rumah sakit dan tingkat kematian.  
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Kini untuk melakukan perjalanan, Satuan Tugas (Satgas) Penanganan 

COVID-19 menerbitkan peraturan baru yaitu dengan minimal sudah vakasin dosis 

ke 2 agar bisa melakukan perjalanan jauh tanpa melakukan tes swab anti gen dan 

PCR yang terdapat dalam SE Nomor 21 Tahun 2022 dan SE Nomor 22 Tahun 2022. 

Dari peraturan baru tersebut banyak sekali pro dan kontra yang terjadi 

dikalangan masyarakat. Banyak masyarakat yang memperoleh pemberitaan 

tersebut dari media sosial, sehingga banyak sekali timbul berbagai macam 

persepsi dari masyarakat sebagai bentuk respon dari pemberitaan tersebut. 

Bukan hanya dari kalangan masyarakat biasa yang memberikan tanggapan dari 

pemberitaan diatas tetapi juga dari kalangan publik figure juga menanggapi 

berita tersebut dalam akun media sosialnya. Publik figure tersebut ialah 

krisdayanti yang dikenal sabagai diva penyanyi yang juga sebagai Anggota 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.   

Krisdayanti menanggapi informasi tersebut dalam media sosial Instagram 

pribadinya, dengan akun bernama @krisdayantilemos. Dalam postingan krisdayanti 

tersebut banyak sekali tanggapan dan respon dari masyarakat, dari tanggapan tersebut 

ada pro dan kontra yang diberikan oleh masysrakat. Dari postingan krisdayanti tersebut 

dapat menjadi wadah bagi masyarakat untuk menyampaikan pendapat mereka, agar 

dapat di dengar oleh pemerintah maupun pihak yang behubungan. Untuk krisdayanti 

sendiri memberikan tanggapan yang tidak setuju dengan peraturan terbaru yang telah 

dibuat oleh satgas covid – 19, juga ada beberapa tanggapan dari masyarakat yang 
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mendukung dari postingan krisdayanti juga ada yang tidak setuju dengan postingan 

tersebut. Dari peraturan terbaru dari satgas covid – 19 mengenai persyaratan terbaru 

untuk melakukan perjalanan menimbulkan tanggapan dari berbagai dikalangan 

masyarakat dari peraturan tersebut.  

Kebanyakan dari masyarakat banyak sekali yang setuju jika melakukan 

perjalanan tidak perlu melakukan tes swab pcr dan anti gen dikarenakan, banyaknya 

penyalah gunaan dari tes swab tersbut yang digunakan sebagai ladang bisnis untuk 

keutungan pihak tertentu dengan menarik harga yang cukup mahal untuk sekali tesnya. 

di sisi lain untuk masyarakat yang tidak setuju dengan peraturan terbaru itu karena 

dengan vaksin saja tidak menutup kemungkinan masyarakat masih bisa terkena covid 

dan bisa langsug saja meularkn ke orang yang lainya. Sejak pandemi hingga 7 Maret 

2022, total kasus positif Covid-19 mencapai 5.770.106. Sementara itu, jumlah 

orang yang sembuh dari kasus Covid-19 naik menjadi 5.171.402 per 7 Maret 

2022.Sementara itu, jumlah kematian akibat Covid-19 di Indonesia menjadi 

150.430 per 7 Maret 2022. Jumlah orang yang terinfeksi akan terus bertambah dari 

waktu ke waktu hingga penangkal virus Covid-19 ditemukan. Dengan meningkatnya 

kasus positif Covid 19, telah menyebabkan perubahan besar dalam tatanan kehidupan 

manusia. Identifikasi protokol kesehatan yang mendorong semua sektor kehidupan. 

Perubahan peraturan ini telah menyebabkan kemerosotan mekonomi di pemerintahan, 

pariwisata, transportasi, industri dan berbagai sektor lainnya.  (Adi, 2022). 
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Diwilayah Indonesia virus Covid - 19 kini semakin menyebar dan 

ditemukannya beberapa varian baru dalam virus Covid - 19 ini. Lonjakan kasus positif 

Covid - 19 belum surut karena varian omicron, dan kini muncul varian baru bernama 

Deltacron. Varian Deltacron dari new coronavirus bukanlah varian baru, melainkan 

gabungan dari dua varian virus, delta dan omicron. Para ilmuwan kemudian 

menyebutnya Deltacron.Virus corona baru telah menyebar secara besar-besaran di 

beberapa negara, termasuk Indonesia.  

Temuan ini didasarkan pada pengurutan genom oleh ahli virologi di Institut 

Pasteur di Paris. Mereka kemudian mengirimkan laporan ke database covid 

internasional GISAID pada Selasa (8 Maret 2022) yang mengindikasikan bahwa 

Deltracron telah resmi dikonfirmasi sebagai varian baru Covid-19.Terkait hal itu, 

Ketua Pokja Penanganan Covid-19 Ikatan Dokter Indonesia (IDI), Dr. Prof. Sp.PD 

Zubairi Djurban mengatakan belum banyak konfirmasi mengenai varian Deltacron 

(Rossa Vania, 2022). Deltacron merupakan varian Covid-19 yang terdiri dari 

elemen delta dan omicron. Artinya varian tersebut mengandung gen  dari kedua 

varian itu yang membuatnya menjadi virus rekombinan.  

Adanya Varian baru varian baru ini mewajibkan seluruh masyarakat 

Indonesia harus melakukan vaksin untuk ketiga kalinya, yaitu vaksin booster. 

Tujuan dari vaksin booster ini untuk meningkatkan imunitas tubuh dan dapat 

melawan virus corona, juga termasuk virus corona varian terbaru. Vaksin 

merupakan sebuah syarat bagi orang yang ingin melakukan kegitan diluar rumah. 

https://www.suara.com/tag/varian-covid-19
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Tujuan vaksin ini juga diperlukan dalam beberapa hal, seperti bekerja, memasuki  

area wisata ataupun mall, dan supaya dapat mekalukan perjalanan jauh. Untuk 

melakukan perjalanan jauh ini semua orang diwajibkn untuk melakukan swab 

terlebih dahulu. Namun kita peraturan untuk perjalanan jauh kini telah dirubah 

oleh Satuan Tugas (Satgas) Penanganan COVID-19. 

Satuan Tugas (Satgas) Penanganan COVID-19 kembali mengganti ketentuan 

aturan perjalaann. Saat ini, ketentuan perjalanan terkini memakai transportasi 

universal, baik memakai kereta api, kapal laut serta pesawat terbang tidak lagi 

harus menampilkan hasil negatif Covid- 19 dari swab uji ataupun PCR. 

Ketentuan yang berlaku sepanjang ini melaporkan ketentuan perjalanan 

merupakan menampilkan hasil negatif Covid- 19 dari uji swab ataupun PCR. 

Tetapi ketentuan ekspedisi terkini dikala ini tidak lagi harus menampilkan hasil 

uji swab serta PCR. Diketahui satgas covid -19 menghapus syarat tes antigen 

dan PCR bagi para calon penumpang pesawat serta moda transportasi yang lain. 

Syaratnya, calon penumpang itu telah melakukan vaksin covid 2 kali.  

Seperti yang Juru bicara Kemenhub Adita Irawati menjelaskan pada 

senin, 7 maret 2022. Menyebut saat sebelum ketentuan baru terbit, grupnya 

merujuk pada Pesan Edaran Satgas Penindakan Covid 19 buat ketentuan 

perjalanan dalam negara serta internasional. Ada pula ketentuan yang berlaku 

hingga dikala ini masih merujuk pada SE Satgas no 22 tahun 2021.  Perubahan 

aturan perjalanan ini disebabkan oleh terus membaiknya status dan penanganan 
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pandemi Covid-19 di Indonesia yang ditandai dengan penurunan tajam tren 

kasus harian di seluruh tanah air, serta kecepatan rawat inap dan tingkat 

kematian. Gugus Tugas Penanganan Covid-19 mencatat ada 21.381 kasus baru 

infeksi virus corona pada 7 Maret 2022.  

Dalam peraturan terbaru, penyesuaian kebijakan perjalanan dalam negeri ada 

dalam SE Nomor 21 Tahun 2022 tentang Peserta Perjalanan Dalam Negeri (PPDN). 

Sementara itu, kebijakan perjalanan ke luar negeri disesuaikan dalam SE No. 22/2022 

Pelaku Perjalanan Wisata Asing (PPLN). Beberapa penyesuaian Dalam SE No.21/2022 

tentang PPDN. Ada beberapa penyesuaian. Pertama, persyaratan pengujian bervariasi 

berdasarkan status vaksinasi. Secara khusus, PPDN yang telah menerima vaksin dosis 

ketiga (dosis booster) tidak memerlukan pengujian.  

PPDN dosis kedua, rapid antigen test 1x24 jam atau PCR 3x24 jam harus 

negatif. Booster tersedia di titik keberangkatan (on-site) dengan dosis kedua PPDN. 

Wisatawan Dalam Negeri (PPDN) yang baru menerima vaksin PCR dosis pertama 

membutuhkan waktu 3x24 jam. Sementara itu, anak usia 6-17 tahun tidak perlu dites, 

tetapi harus memberikan bukti vaksin dosis penuh. Anak di bawah 6 tahun tidak perlu 

diperiksa dan divaksinasi, tetapi harus didampingi oleh pendamping perjalanan. Kedua, 

ada beberapa pengecualian untuk persyaratan perjalanan. Antara lain, perjalanan 

reguler menggunakan moda angkutan darat pribadi atau umum dan kereta api di 

aglomerasi/wilayah perkotaan, termasuk wilayah perbatasan, moda transportasi 

perintis di wilayah 3T (tertinggal, terdepan, terluar), dengan pembatasan pelayaran 
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setempat.- masing-masing. Melengkapi regulasi lalu lintas dalam negeri, pengaturan 

wajib booster sebagai prasyarat akses fasilitas umum akan dituangkan dalam 

Permendagri terbaru. 

Penyesuaian terkait PPLN. Sementara itu, penyesuaian terkait biro perjalanan 

luar negeri dalam SE No. 22/2022 antara lain, pertama, menetapkan boosting 

obligation sebagai syarat bagi PPLN untuk masuk ke Indonesia. Perbedaan persyaratan 

antar PPLN juga disesuaikan dengan status vaksinasi. Secara khusus, PPLN 

membutuhkan vaksin dosis kedua, kecuali anak di bawah usia 18 tahun, pemegang izin 

tinggal dinas dan diplomatik, pemegang KITAS dan KITAP, PPLN pemulihan pasca 

COVID, dan PPLN dengan kondisi kesehatan khusus. Seluruh PPLN kemudian 

dilakukan skrining gejala di titik masuk, dan konfirmasi RT PCR dilakukan pada PPLN 

yang terdeteksi di titik masuk dengan gejala terkait COVID-19 dan/atau suhu di atas 

37,5 derajat Celcius. Kedua adalah menyesuaikan kebijakan vaksinasi di titik masuk, 

termasuk meningkatkan bentuk sediaan yang tersedia. Pelayanan vaksinasi di 

pelabuhan masuk bagi warga negara Indonesia akan dilakukan oleh pemerintah. Pada 

saat yang sama, orang asing harus memiliki booster di negara keberangkatan. Ketiga, 

mengatur kewajiban pendongkrak WNI PPLN Indonesia yang berangkat ke luar negeri 

dari Indonesia. PPLN WNI yang berusia di atas 18 tahun harus melampirkan bukti telah 

menerima vaksin (booster) dosis ketiga sebagai syarat bepergian ke luar negeri, kecuali 

PPLN post-COVID recovery dan PPLN dengan kondisi kesehatan khusus. 
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Pemerintah melonggarkan ketentuan untuk warga yang mau berpergian 

baik dengan pesawat maupun dengan kendaraan lainnya. Mereka diberi 

kelonggaran dengan menghapus ketentuan uji covid- 19 baik PCR ataupun swab 

antigen untuk pengguna perjalanan dalam negeri yang memakai pesawat.  

kesehatan ketat yang harus diikuti. Berikut aturan perjalanan domestik terbaru 

yang dirangkum (Anugerah, 2022) dari Surat Edaran No 11 Tahun 2022 tentang 

aturan perjalanan untuk orang dalam negeri selama pandemi Covid-19. 

Berikut isi Surat Edaran No11 tahun 2022 mengenai  protokol kesehatan 

yang harus dipatuhi pelaku perjalanan domestik:  Gunakan masker kain tiga lapis 

atau masker medis untuk menutupi hidung, mulut, dan dagu; Mengganti masker 

secara rutin setiap 4 jam sekali, dan membuang masker bekas pada tempat yang 

telah ditentukan; Sering-seringlah mencuci tangan dengan air dan sabun atau 

hand sanitizer, terutama setelah menyentuh benda yang pernah disentuh orang 

lain; Jaga jarak minimal 1,5 meter dari orang lain dan hindari keramaian; 

Menggunakan transportasi umum seperti darat, kereta api, laut, sungai, danau, 

jalan raya, udara, dll, dan tidak berbicara satu atau dua arah melalui telepon atau 

secara langsung selama perjalanan; Selama perjalanan penerbangan kurang dari 

2 jam, kecuali bagi perorangan yang harus minum obat dan dapat membahayakan 

keselamatan dan kesehatan diri, dilarang makan dan minum. 

Dengan berlakunya SE tersebut, maka SE Satgas Penanganan Covid-19 Nomor 

22 Tahun 2022 tentang Ketentuan Perjalanan Orang Dalam Negeri dalam Masa 



9 
 

 
 

Pandemi Covid-19 dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. Kini para pelaku perjalanan 

dalam negeri (PPDN) yang telah melakukan vaksin dosis kedua dan booster tidak perlu 

lagi melakukan tes rapid antigen atau pun RT-PCR. Meski demikian, PPDN tetap harus 

mengikuti protokol kesehatan sesuai yang diatur pemerintah dalam SE tersebut.  

Berikut syarat perjalanan domestik lengkap yang harus dipatuhi PPDN mulai 

dari transportasi udara, laut, dan darat yang menggunakan kendaraan pribadi atau 

umum, penyeberangan, dan kereta api antarkota dari dan ke daerah di seluruh Indoneisa 

Menurut SE Nomor 22 Tahun 2022  (Domestik & New, 2022): 

PPDN yang telah menerima vaksin (booster) dosis kedua atau ketiga tidak perlu 

menunjukkan tes RT-PCR negatif atau tes antigen cepat. PPDN yang telah divaksinasi 

dengan dosis pertama vaksin wajib memiliki tes RT-PCR negatif pada sampel yang 

dikumpulkan 3x24 jam sebelum keberangkatan atau hasil rapid antigen test pada 

sampel yang dikumpulkan 1x24 jam sebelum keberangkatan. Untuk PPDN dengan 

kondisi medis khusus atau penyakit penyerta yang menghalangi wisatawan untuk 

divaksinasi, mereka harus menunjukkan hasil tes RT-PCR negatif hingga 3x24 jam 

pengambilan sampel, atau hasil tes antigen cepat negatif dari sampel yang 

dikumpulkan. Maksimal 1x24 jam sebelum keberangkatan. Pelancong juga harus 

melampirkan surat keterangan dokter dari rumah sakit pemerintah yang menyatakan 

tidak dan tidak dapat divaksinasi Covid-19. Sementara itu, anak-anak di bawah usia 6 

tahun sekarang dapat bepergian di dalam negeri tanpa menunjukkan hasil tes antigen 
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atau RT-PCR negatif. Namun, anak-anak harus didampingi oleh pendamping 

perjalanan dan mengikuti protokol kesehatan yang ketat. 

Adapun Adapun ketentuan protokol kesehatan yang tertuang dalam SE  Nomor 

22 Tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

PLN memasuki wilayah Indonesia melalui pintu masuk (entry point) perjalanan 

luar negeri Bandar Udara (Bandara) ada di 16 titik, Pelabuhan laut, seluruh pelabuhan 

laut internasional di Indonesia dibuka sebagai pintu masuk perjalanan luar negeri 

melalui pertimbangan dari Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, Kementerian 

Perhubungan (Kemenhub). Pos Lintas Batas Negara (PLBN), yaitu di PLBN Aruk, 

PLBN Entikong, dan PLBN Nanga Badau di Kalimantan Barat, PLBN Motaain, PLBN 

Motamasin, dan PLBN Wini di Nusa Tenggara Timur, serta PLBN Skouw dan PLBN 

Sota di Papua. PPLN diizinkan memasuki Indonesia dengan tetap mengikuti protokol 

kesehatan ketat sebagaimana ditetapkan pemerintah. WNA PPLN dapat memasuki 

wilayah Indonesia dengan kriteria sebagai berikut: Sesuai dengan ketentuan mengenai 

keimigrasian yang diatur oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(Kemenkumham); Sesuai skema perjanjian (bilateral), seperti travel corridor 

arrangement (TCA); dan/atau Mendapatkan pertimbangan/izin khusus secara tertulis 

dari kementerian/lembaga (K/L). 

Ketentuan/persyaratan untuk memasuki wilayah Indonesia melalui entry 

point adalah sebagai berikut: mematuhi ketentuan protokol kesehatan yang ditetapkan 

oleh pemerintah; PPLN diwajibkan menggunakan aplikasi PeduliLindungi dan 



11 
 

 
 

mengunduh aplikasi tersebut sebelum keberangkatan; menunjukkan kartu/sertifikat 

(fisik ataupun digital) telah menerima vaksin COVID-19 dosis kedua seminimalnya 

empat belas hari sebelum keberangkatan sebagai persyaratan memasuki Indonesia 

dengan ketentuan sebagai berikut: WNI PPLN yang belum mendapatkan vaksin akan 

divaksinasi di entry point perjalanan luar negeri setelah dilakukan pemeriksaan gejala 

di entry point saat kedatangan atau di tempat karantina setelah dilakukan pemeriksaan 

RT-PCR di hari ke-4 karantina dengan hasil negatif; WNA PPLN yang sudah berada 

di Indonesia dan akan melakukan perjalanan, baik domestik maupun internasional, 

diwajibkan untuk melakukan vaksinasi melalui skema program atau gotong royong 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan; kartu/sertifikat (fisik ataupun digital) 

telah menerima vaksin COVID-19 dosis kedua tertulis dalam bahasa Inggris, selain 

dengan bahasa negara asal. 

Kewajiban menunjukkan kartu/sertifikat vaksinasi COVID-19 (fisik ataupun 

digital) sebagaimana dimaksud pada huruf c dikecualikan kepada: 

WNA PPLN pemegang visa diplomatik dan visa dinas yang terkait dengan kunjungan 

resmi/kenegaraan pejabat asing setingkat menteri  ke atas dan WNA yang masuk ke 

Indonesia dengan skema TCA, sesuai prinsip resiprositas dengan tetap menerapkan 

protokol kesehatan secara ketat; WNA PPLN yang belum melakukan vaksinasi dan 

bermaksud melakukan perjalanan domestik dalam rangka melanjutkan perjalanan 

dengan penerbangan internasional keluar dari wilayah Indonesia, diperbolehkan untuk 

tidak menunjukkan kartu/sertifikat vaksinasi COVID-19 selama tidak keluar dari area 
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bandara selama transit menunggu penerbangan internasional yang hendak diikuti, 

dengan persyaratan: telah diizinkan oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) 

setempat  untuk melakukan perjalanan domestik dalam rangka melanjutkan perjalanan 

dengan penerbangan internasional keluar dari wilayah  Indonesia; dan menunjukkan 

jadwal tiket penerbangan keluar Indonesia untuk direct transit dari kota keberangkatan 

menuju bandara internasional di wilayah Indonesia dengan tujuan akhir ke negara 

tujuan.  

PPLN usia di bawah 18 tahun, PPLN yang telah selesai menjalankan isolasi 

atau perawatan COVID-19 dan telah dinyatakan tidak aktif menularkan COVID-19 

namun belum  bisa mendapatkan vaksinasi dosis kedua, dengan persyaratan wajib 

melampirkan surat keterangan dokter dari rumah sakit pemerintah negara 

keberangkatan atau Kementerian Kesehatan (Kemenkes) pada negara keberangkatan 

yang menyatakan bahwa yang bersangkutan sudah tidak aktif menularkan COVID-19 

atau COVID-19 recovery certificate; dan PPLN dengan kondisi kesehatan khusus atau 

penyakit komorbid yang  menyebabkan tidak dapat menerima vaksin, dengan syarat 

wajib melampirkan surat keterangan dokter dari rumah sakit pemerintah negara 

keberangkatan yang menyatakan bahwa yang bersangkutan belum dan/atau tidak dapat 

mengikuti vaksinasi COVID-19.  

Dalam hal PPLN akan melakukan karantina terpusat dengan 

pembiayaan  mandiri, wajib menunjukkan bukti konfirmasi pembayaran atas 

pemesanan tempat akomodasi karantina dari penyedia akomodasi selama menetap di 
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Indonesia; pada saat kedatangan, PPLN diwajibkan menjalani pemeriksaan gejala yang 

berkaitan dengan COVID-19 termasuk pemeriksaan suhu tubuh dan melanjutkan; 

. dalam hal pemeriksaan RT-PCR sebagaimana dimaksud pada huruf l menunjukkan 

hasil positif, maka dilakukan tindak lanjut dengan ketentuan sebagai berikut: 

apabila tanpa disertai gejala atau mengalami gejala ringan, dilakukan isolasi/perawatan 

di hotel isolasi atau fasilitas isolasi terpusat yang ditetapkan pemerintah atau isolasi 

mandiri di tempat tinggal dengan waktu isolasi/perawatan sesuai anjuran Kemenkes; 

apabila disertai gejala sedang atau gejala berat, dan/atau dengan komorbid yang tidak 

terkontrol, dilakukan isolasi atau perawatan di rumah sakit rujukan COVID-19 dengan 

waktu isolasi/perawatan sesuai rekomendasi dari dokter dan anjuran Kemenkes; dan 

iii. seluruh biaya penanganan COVID-19 dan evakuasi medis isolasi/perawatan bagi 

WNA dibebankan secara mandiri, sedangkan bagi WNI ditanggung pemerintah. 

Protokol kesehatan sebagaimana dimaksud harus memenuhi syarat dan 

ketentuan sebagai berikut: menggunakan masker kain tiga lapis atau masker medis 

yang menutup hidung, mulut, dan dagu selama berada di dalam ruangan atau ketika 

berada dalam kondisi kerumunan; mengganti masker secara berkala setiap empat jam, 

dan membuang limbah masker di tempat yang disediakan; mencuci tangan secara 

berkala menggunakan air dan sabun atau hand sanitizer, terutama setelah menyentuh 

benda yang disentuh orang lain; menjaga jarak minimal 1,5 meter dengan orang lain 

serta menghindari kerumunan; dan dihimbau untuk tidak berbicara satu arah maupun 

dua arah melalui telepon ataupun secara langsung sepanjang perjalanan dengan moda 
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transportasi umum darat, perkeretaapian, laut, sungai, danau, penyeberangan, dan 

udara. 

Setiap operator moda transportasi di entry point perjalanan luar negeri 

diwajibkan menggunakan aplikasi PeduliLindungi. Pengawasan kekarantinaan 

kesehatan kapal kargo dan awak kapal sesuai dengan pengaturan lebih spesifik dan 

teknis yang ditetapkan oleh Kemenkes melalui pemantauan oleh KKP masing-

masing entry point perjalanan luar negeri. Aturan vaksin dan syarat tes ini juga 

dikecualikan untuk pelaku perjalanan rutin dengan moda transportasi darat yang 

menggunakan kendaraan pribadi atau umum, dan kereta api dalam satu wilayah atau 

kawasan aglomerasi perkotaan. Syarat perjalanan domestik ini dikecualikan untuk 

moda transportasi perintis termasuk di wilayah perbatasan, daerah 3T (tertinggal, 

terdepan, terluar), dan pelayaran terbatas sesuai dengan kondisi daerah masing-masing. 

Setiap PPDN wajib menggunakan aplikasi PeduliLindungi agar oprator moda 

transportasi dapat memeriksa persyaratan perjalanan PPDN.  

Berikut ketentuan lain yang harus dipatuhi pelaku perjalanan domestik: 

Pertama, Setiap orang yang melakukan perjalanan dengan mobil pribadi atau 

angkutan umum bertanggung jawab atas kesehatannya sendiri dan mematuhi 

serta mematuhi syarat dan ketentuan yang berlaku. Kedua, Penggunaan aplikasi 

PeduliLindung sebagai syarat perjalanan domestik. Ketiga, Perjalanan rutin 

dengan transportasi darat dengan menggunakan kendaraan pribadi atau umum, 
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dan kereta api dalam suatu klaster/wilayah kota, yang dikecualikan dari 

persyaratan perjalanan. 

Dalam pemberitaan yang muncul mengenai  aturan baru yang dibuat oleh 

Satuan Tugas (Satgas) Penanganan COVID-19, megenai tidak diharuskannya 

melakukan swab dalam perjalanan. Banyak menyebabkan terjadinya pro dan 

kontra dikalangan masyarakat. Berbagai informasi berita tentang swab bebas 

perjalanan dapat disebarluaskan melalui berbagai jenis media digital. Salah satunya 

adalah media sosial. Menurut  (Nasrullah, 2016), media sosial adalah media di Internet 

yang memungkinkan pengguna untuk merepresentasikan dirinya dan berinteraksi, 

berkolaborasi, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain untuk membentuk ikatan 

sosial virtual (Nasrullah & Rulli, 2015) .  

Dalam media sosial, makna merujuk pada sosial memiliki tiga bentuk, yaitu 

pengenalan (cognition), komunikasi (communicate) dan kerjasama (cooperation). Van 

Dijk dalam Nasrullah (2015) menyatakan bahwa media sosial adalah platform 

media yang berfokus pada kehadiran pengguna yang memfasilitasi aktivitas dan 

kolaborasi mereka. Dengan demikian, media sosial dapat dipandang sebagai 

media online (fasilitator) yang memperkuat hubungan dan ikatan sosial antar 

pengguna (Nasrullah, 2016). Karakteristik media sosial tidak jauh berbeda 

dengan media siber (cyber), karena media sosial merupakan salah satu platform 

dari media siber. Namun menurut (Nasrullah, 2016), media sosial memiliki 



16 
 

 
 

karakteristik khusus, yaitu: 1) jaringan, 2) informasi, 3) arsip, 4) interaksi, 5) 

simulasi sosial, 6) konten pengguna. 

Media sosial Instagram ialah media sosial yang digandrungi oleh 

bermacam kalangan. Instagram ialah salah satu wujud hasil dari kemajuan 

internet serta terkategori salah satu media sosial yang lumayan digandrungi oleh 

khalayak masa saat ini. Perihal ini bisa dibuktikan dengan meningkatnya 

pengguna Instagram pada tiap tahunnya. Terhitung pada April 2017 kemudian, 

Instagram mengumumkan kalau pengguna aktif bulanannya sudah menggapai 

kisaran 800 juta akun serta angka tersebut lebih banyak dibanding tahun tadinya 

(Rakanda, 2020). Instagram menawarkan beragam fitur dan kemudahan. Salah 

satunya adalah kemudahan menemukan informasi Covid-19 yang diposting oleh 

individu dan organisasi. Salah satu postingan pribadi (Publik figur) tentang 

beliau yang tidak setuju jika adanya penghapusan syarat PCR dan anti gen dalam 

pelaku perjalann domestik, yaitu dalam akun instragram pribadi milik public 

vigure krisdayanti.  
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Gambar  1:  Instagram Krisdayanti 

(Sumber : https://www.instagram.com/krisdayantilemos/) 

Dalam akun Instagram krisdayanti selaku artis juga salah satu anggota IX 

DPR RI, yang ini telah memiliki 7,4 juta pengikut dalam akunnya. Krisdayanti 

selain juga dikenal sebagai publik figure juga dikenal sebagai diva Indonesia 

bersama dengan Titi Dj dan Ruth Sahanaya dan dikenal dengan sebutan 3 Diva 

Indonesia. 

https://www.instagram.com/krisdayantilemos/
https://id.wikipedia.org/wiki/Ruth_Sahanaya
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Gambar   2 : Postingan Dalam Instagram @krisdayantilemos 

 (sumber : https://www.instagram.com/p/CbESvnkpC11/ ) 

Dalam postingan dari krisdayanti yaitu mengenai kegiatan dalam 

pekerjaan beliau dalam tugasnya sebagai  anggota DPR RI. Dalam posting 

tersebut krisdayati mengunggah postingan yang berisikan, bagaimana tanggapan 

krisdayanti yang tidak setuju dengan adanya peraturan terbaru mengenai 

penghapusan syarat PCR dan antigen dalam perjalanan domestic.  

“saya pribadi tidak setuju jika sama sekali tidak swab PCR atau antigen. 

Karena vaksin booster saja, masih bisa individu terkena covid dan menular ke 

individu lain”  ujar krisdayanti melalui pesan singkat yang disampaikan kepada 

https://www.instagram.com/p/CbESvnkpC11/
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parlementaria, kamis (10/3/2022). Dalam pendapat krisdayanti tersebut dan 

diposting dalam akun Instagram pribadinya mengundang hal pro dan kontra 

dalam dari berbagai masyarakat. Banyak pendapat dari berbagai masyarakat 

yang disampaikan pada kolom komentar akun Instagram krisdayanti mengenai 

postian tersebut. 

Krisdayanti mengatakan rendahnya pencapaian vaksin booster 

disebabkan masyarakat masih ragu dan ingin memilih jenis vaksin yang terbaik.  

"Minat vaksin booster masih rendah, dan saya melihat lebih banyak 

orang memilih jenis vaksin terbaik berdasarkan mereka. Padahal BPOM telah 

menyatakan semua vaksin bagus," kata Krisdayanti. 

 

Gambar   3 :Postingan Dalam Instagram Krisdayanti 

 (sumber: https://www.instagram.com/p/Ca65R8HpFMm/) 

Anggota Komisi IX DPR RI Krisdayanti tidak menyetujui dengan adanya 

peraturan pemerintah  mengenai perjalann terbaru. Dimana pelaku perjalanan 

https://www.instagram.com/p/Ca65R8HpFMm/
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domestik baik perjalanan darat,udara, maupun laut tidak melakuakan tes pcr dan 

anti gen, tetapi sudah melakukan vaksin ketiga sudah diperboleh melakukan 

perjalann jauh. dari peraturan tersebut krisdayanti selaku anggota DPR RI tidak 

menyetujui dengan adanya peraturan terbaru tersebut. Mengapa krisdayanti yang 

sebagai salah satu dari anggota pemerintah, memberikan pendapat yang tidak 

setuju terhadap penghapusan syarat pcr dan antigen pelaku perjalanan domestic 

oleh Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi (Menko Marves) 

yang juga sebagai Koordinator PPKM Darurat untuk Jawa dan Bali, Luhut B.  

Dikarenakan Permintaan masyarakat akan vaksin booster tetap rendah dan 

melihat lebih banyak orang memilih jenis vaksin terbaik berdasarkan vaksin 

tersebut. Padahal BPOM sudah menyatakan semua vaksin itu bagus.  Selain itu, 

menurut Krisdayanti, banyaknya masyarakat yang memilih vaksin itu juga 

karena tidak semua vaksin yang digunakan di Indonesia bisa digunakan. untuk 

Mendukung perjalanan internasional. 

Pro dan kontra langsung menyulut komentar para netizen dari  

Krisdayanti tentang pembatalan persyaratan perjalanan ini. Alasannya, banyak 

yang mendukung kebijakan penghapusan persyaratan karena biaya PCR dan 

antigen yang harus dihasilkan. Tetapi yang lain setuju bahwa itu untuk niat baik 

dan untuk mencegah penyebaran Covid-19 yang terus meningkat. Ada banyak 

komentar yang tidak menyetujui dengan tanggapan dari krisdayanti tersebut, dan 

ada banyak juga  yang setuju tentang pendapat tersebut. Seperti yang ditulis oleh 
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akun dari penyanyi dangdut @ginaaayoubi yang menanggapi setuju dengan 

postingan tersebut.  

“ya, aku setuju mi.. setidaknya antigen mi… dan jangan lupa juga yang 

sudah vaksin pastinya”.  

Adapun netizen yang juga memberikan tanggapan setuju dengan apa yang 

disampaikan oleh krisdayanti yaitu Sylvia Nurtanio. Slyvia juga memberikan 

komentar dengan akun instagram pribadinya yaitu @sylvia.Nurtanio dengan 

memberikan tanggapan “Saya setuju dengan Mimi KD. Pengujian antigen atau 

PCR wajib untuk setiap perjalanan domestik ke luar negeri. Untuk mengurangi 

resiko tertular covid. Karena yang sudah di booster tetap saja kena. Dan 

sebagian besar orang yang terkena dampaknya, mereka bebas antigen, dan 

bahkan jika mereka terinfeksi, mereka masih bisa pergi ke mal atau  makan di 

restoran karena mereka tidak muncul untuk melindungi mereka. Jadi tidak akan 

mempengaruhi warna di PL mereka juga. Oleh karena itu, data yang terkena 

Covid tidak diperbarui setiap hari. Ada lebih banyak fakta daripada yang 

dilaporkan”. 

 

             Akun instagram  @arsya_arsy88 juga memberikan tanggapan pro terkait 

pendapat krisdayanti yaitu, “Saya setuju sekali. Karena yang sudah booster sekalipun 

masih bisa terpapar. Yang lebih parahnya jika OTG berkeliaran lebih bisa 

memaparkan ke banyak orang. Setidaknya antigen saja sudah mewakili hasilnya. 

Jangan berpikiran ini bisnis ya Karena kami para Nakes juga pengen segera terlepas 

dr masa pandemi ini”. 

Begitu pun dengan finurika yang  memberikan tanggapan setuju sebagai 

berikut: “Saya setuju...minimal antigen aja, Mbak Kkrisdayanti  sebagai tambahan 

syarat vaksinasi lengkap untuk perjalanan jarak jauh dengang kendaraan umum. 

Karena  rasanya akan sangat mengganggu kalau di pesawat duduk bersebelahan 

dsengan orang yang sedang flu batuk pilek berat. Kakau di darat, masi bisa kita turun 

ganti armada. Lha kalau di pesawat, gimana mau turunnya? Walaupun teknologi 

pesawat sudah pakai hepa filter, namun control tambahan perlu dilakukan. Karena 

sekarang tidak dipungkiri, bersin dan batuk seolah – olah jadi diharamkan di tempat 

umum. Jadi saya rasa kontrol nya bisa dari vaksinasi dan tes antigen” ditulis oleh 

akun @finurika001 pada 10 maret 2022. Dimana postingan dari krisdayanti yang 

dilihat oleh ribuan bahkan hampir jutaan pengguna Instagram laiinya mendapat 

berbagai banyak komentar dan tanggapan dari masyarakat.  

Selain itu ada juga yang tidak setuju dalam posting dari tanggapan 

krisdayanti tersebut “Saya kurang setuju, dengan divaksinasi berarti kita masuk 

dalam tahapan 'herd immunity', artinya perlu kesadaran untuk tetap patuhi prokes dan 

https://www.instagram.com/arsya_arsy88/
https://www.instagram.com/arsya_arsy88/
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hindari kerumunan. Jika aturan pcr/ antigen diberlakukan, mau sampe kapan??? 

Rakyat sudah sulit secara ekonomi, mana harus bayar sana- sini! Mungkin ada solusi 

lain yang harus dipikirkan oleh pemerintah demi memberikan solusi terbaik buat rakya 

juga. Terimakasih...”. ditulis oleh @eliasjoe_ pada postingan yang sama pada 10 Maret 

2022. 

Namun disisi lain tak sedikit masyarakat yang setuju dengan postingan dari 

kridayanti tersebut. Tetapi juga banyak sekalai yang tidak setuju, dikarenakan sekarang 

tes PCR dan antigen sudah digunakn untuk ajang bisnis bukan lagi untuk salah satu 

dari pokes. Seperti yang ditulis dikolom komentar pada 10 maret 2022 oleh netizen 

pada akun @mrs_purwaningsih  “Kenapa tidak setuju? PCR DAN ANTIGEN sekarang 

sudah ajang bisnis....dan tanpa di tes lagi bisa keluar hasilnya...dan bagi kami rakyat 

sangat keberatan adanya pcr dan antigen menambah beban kalau mau pergi 

berpejalanan,kurasa pemerintah SUDAH sangat tepat untuk menghapuskan antigen 

dan pcr tersebut,Alhamdulillah masyarakat sangat antusias... ”.  

 

Juga akun instagram @razza_n77, yang memebrikan tanggapan kontra 

terhadap krisdayanti. “Tidak semua orang yang melakukan perjalanan itu mempunyai 

banyak uang, karena setiap orang melakukan perjalanan dengan tujuan yang berbeda 

bukan hanya untuk jalan2, ada juga yang keperluan mendesak bertemu keluarga. 

belum lagi kalau yang melakukan perjalanan dari kampung yang di puskesmas nya 

tidak mempunyai alat tersebut, sehingga penumpang harus pergi ke kota dulu dengan 

jarak yang sangat jauh itu sangat menambah biaya udah gitu hasil tes nya lama kalo 

bolak-balik dari kota ke kampung harus tambah ongkos, kalau tidak begitu harus 

menginap di hotel karena lokasi ke bandara jauh,, seengganya pemerintah itu kalau 

tidak bisa membantu minimal memudahkan dan meringankan beban masyarakat” 

 Juga ada  netizen  yang menulis dikolom komentar dengan akun instagram  

@irfan_batistuta09, “Sekarang  sudah tidak   ada yang percaya mami krisdayanti sama 

swab antigen lah pcr lah , rata rata orang yang mau pcr atau antigen terpaksa ajah 

karena mau pergi jauh , hampir 95% rakyat Indonesia tidak percaya pcr dan antigen 

,apalagi di tambah kasus kemarin , orang belum di swab hasilnya sudah keluar , sudah 

jadi lahan bisnis. Lebih baik di tiadakan ,kasian penunggu pasien yang harus 

menunggu keluarga nya yang sakit di rumah sakit wajib swab kalau mau nungguin 

pasien di rumah skit , mending uangnya buat beli kebutuhan yang lain”. 

Selain itu ada juga perwakilan dari dokter yang tidak setuju dengn postingan 

dari krisdayanti terebut. Dokter tersebut bernama dr. dennik  yang memberikan 

pendapatnya dengan akun instagram pribadinya yaitu @drdennik, yang menuliskan 

“saya sendiri sebagai dokter TIDAK setuju mau pergi – pergi saja mesti PCR atau 

antigen. Karena kedua pemeriksaan tersebut adalah alat diagnostik, BUKAN dijadikan 

syarat administrasi. Yang sehrsnya hanya digunakan di fasilitas - fasilitas kesehatan. 

Persyaratan penerbangan dengan vaksin lengkap tanpa colok - colok hidung itu sudah 

https://www.instagram.com/razza_n77/
https://www.instagram.com/irfan_batistuta09/
https://www.instagram.com/irfan_batistuta09/
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cukup. Coba ya,bikin keputusan itu haurs dinilai dari segi medisnya juga, jangan 

hanya taunya PCR/antigen itu bikin keuntungan bagi beberapa oknum saja. Adakah 

untuk peraturan ini kalian konsultasi dengan PB IDI? Menurut saya,hentikan 

pemberitaan data covid,hidup normal dengan prokes,kita juga sudah ikhtiar dengan 

vaksin. Jika pake data, tidak akan pernah hilang virus ini sampe kapanpun. Masih 

banyak penyakit lain yang sama berbahaya yang perlu ditangani serius,apa kabar 

tuberculosis Paru? Bronchopneumonia? Demam Berdarah? Penumonia? Kanker 

paru?Keluarin semua datanya”. 

Media sosial berperan penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

sebagai media untuk berbagi informasi dan komunikasi tentang hal -hal di sekitar 

kita, mulai dari kegiatan sehari-hari, politik, ekonomi, budaya hingga berita yang 

sedang berkembang di masyarakat. Namun, masih banyak pengguna media sosial 

yang belum memiliki pemahaman yang baik tentang manfaat dan fungsi media 

sosial, sehingga banyak orang yang menyalahgunakan media sosial. 

Kemanusiaan membutuhkan kemajuan teknologi. Keinginan seseorang 

untuk menggunakan suatu produk teknologi sangat dipengaruhi oleh persepsi. 

Persepsi adalah suatu proses yang dimulai dengan memperoleh rangsangan 

dengan menggunakan panca indera, kemudian mengorganisasikan dan 

menginterpretasikannya untuk memahami apa yang dipersepsikan. Persepsi 

adalah suatu proses yang dimulai dengan menerima rangsangan dengan 

menggunakan panca indera, kemudian mengorganisasikan dan 

menginterpretasikannya Jadi, pahami apa yang dirasakan.  

Persepsi juga dapat dikatakan sebagai proses penyampaian informasi atau 

informasi yang masuk ke dalam otak manusia (Saifuddin, 2018). (Sugihartono, 

2007) memandang persepsi sebagai kemampuan panca indera untuk 
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menerjemahkan rangsangan atau proses ke dalam indera manusia. Dalam proses 

persepsi manusia-ke-manusia, persepsi objek mungkin baik atau positif atau 

negatif, yang akan mempengaruhi perilaku manusia yang terlihat atau nyata 

(Fuady et al., 2017). Secara umum, persepsi adalah tahap interpretasi, penentuan, 

perolehan, dan pengkondisian informasi.  

Persepsi adalah analisis terhadap kelengkapan lingkup kehidupan manusia, berupa 

kesan-kesan atau konsep-konsep, kemudian benda-benda diperkenalkan dan kemudian 

manusia menerapkannya (Astari & Ramadan, 2021). Pada saat yang sama (Astari & 

Ramadan, 2021), persepsi atau pendapat adalah cara individu mengidentifikasi, 

mengatur, dan menafsirkan informasi. Jadi, kesimpulannya, persepsi adalah suatu 

tahap atau kemajuan dalam penggunaan barang-barang atau hal-hal lain oleh 

seseorang, dan di bawah tindakan panca inderanya yang menerimanya, manusia dapat 

memilih, menyusun, dan menerjemahkan berita untuk menciptakan gambaran yang 

lebih bermakna.  

Dalam hal persepsi, ada beberapa cara di mana manusia dapat memperoleh lebih 

banyak pengetahuan dan menilai pengetahuan individu individu lain. Dari perubahan 

peraturan yang dibuat oleh Satuan Tugas (Satgas) Penanganan COVID-19 ini dapat 

menimbulkan banyak pro dan kontra dari masyarakat. Dari mulai adanya 

masyarakat yang setuju dengan aturan tersebut, dan adanya masyarakat yang 

tidak setuju dengan aturan tersbut dikarenakan jika hanya vaksin saja tidak 

menutup kemungkinan orang lain untuk terkena covid. Karena vaksin sendiri 
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tidak dapat menjamin kita tidak terkena virus covid. Juga banyaknya 

penyalahgunaan tes repid atau swab yang digunakan sebagai lading dibisnis 

untuk menguntungkn pihak-pihak tertentu. 

Persepsi khalayak terhadap pemberitiaan terbaru mengenai syarat perjalaan tanpa 

perlu melakukan swab menjadi perihal menarik untuk diteliti. Bersumber pada alibi 

tersebut hingga penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam “Persepsi Khalayak Dalam 

Postingan Akun Instagram @Krisdayantilemos Tentang Peraturan  SE Nomor 22 

Tahun 2022 Mengenai Penghapusan Syarat PCR Dan Antigen Pengguna Perjalanan 

Domestik”.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan latar belakang masalah penelitian ini, maka penelitian ini 

berfokus pada Persepsi Khalayak Pada Postingan Akun Instagram 

@Krisdayantilemos Tentang Peraturan  SE Nomor 22 Tahun 2022 Mengenai 

Penghapusan Syarat PCR Dan Swab Antigen Pengguna Perjalanan Domestik. 

1.3.Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, Bagaimana Persepsi 

Khalayak Pada Postingan Akun Instagram @Krisdayantilemos Tentang Peraturan  

SE Nomor 22 Tahun 2022 Mengenai Penghapusan Syarat PCR Dan Swab Antigen 

Pengguna Perjalanan Domestik. Dan untuk Satuan Tugas (Satgas) Penanganan 

COVID-19 untuk bisa meninjau lagi masukan dari masyarakat terkait peraturan 

terbaru yang telah dibuat. 

1.4.Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek, antara lain: 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu komunikasi, menambah ilmu yang bersifat teoritis 

tentang Persepsi Khalayak dan media massa. 

2. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bermanfaat 

bagi masyarakat pada umumnya, serta memberikan informasi masyarakat 

bahwa bukan berarti kita sudah melakukan vaksin kedua kita dinyatakan 
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bebas dari covid. Tetapi kita juga harus selih waspada dan menjada diri dari 

varian virus covid saat ini, apalagi jika saat ini peraturan swab dalam 

perjalanan sudah tidak berlaku. Dan bagimana persepsi masyaralat dalam 

menanggapi pemberitaan tersebut. Penelitian ini juga diharapkan bisa 

bermanfaat bagi peneliti berikutnya yaitu sebagai referensi atas 

penelitiannya dalam sebuah karya sastra baik yang di publikasikan seperti 

bacaan maupun yang tidak dipublikasikan seperti skripsi dan tesis. 


